I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang

Kebutuhan akan daging pada saat ini sangat pesat untuk memenuhi asupan
protein didalam tubuh. Sumber protein tidak hanya berasal dari daging sapi,
kerbau, maupun kambing, sumber protein juga bisa berasal dari unggas, salah
satunya ayam broiler. Ayam broiler merupakan ternak yang banyak
dikembangkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam
broiler memiliki umur pemeliharaan yang singkat, sehingga pertumbuhannya
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produksi ransum yang mencapat dart biaya produksi (Listiyowati

dan Roospitasari, 2000). Oleh karena itu penggunaan bahan pakan yang mahal
harus dapat dikurangi dengan cara menggunakan bahan pakan alternatif yang
lebih murah, mudah didapat, tersedia secara kontinyu, kualitasnya baik dan
penggunaannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia ataupun ternak lain
namun mempunyai kandungan nutrisi yang tetap baik. Salah satu bahan pakan

alternatif yang dapat digunakan yaitu tepung biji kapuk (Ceiba petandra).



Biji kapuk mempunyai kandungan nutrisi yang baik seperti protein,
karbohidrat, lemak dan asam amino yang sangat penting untuk kebutuhan ternak.
Selain itu, harganya murah dan potensinya cukup besar. Biji kapuk mengandung
protein yang cukup tinggi yaitu 32,7% dari bahan kering dan telah banyak
digunakan sebagai makanan ternak unggas dan digunakan sebagai salah satu
bahan pakan sumber protein nabati. Tingginya kandungan protein tersebut maka
biji kapuk dapat digunakan sebagai sumber nutrisi dalam pakan unggas.

Biji kapuk juga mengandung zat antinutrisi gossypol (polyphenol) dan

asam siklopropenoat fHertray ners—dkk., 2001). Gossypol
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Pemberian biji kapuk seb ilakukan pada ayam petelur dan
hasilnya pemberian biji kapuk ini tidak memiliki pengaruh terhadap konsumsi
pakan, koversi pakan dan poduksi telur, hal ini karena biji kapuk yang digunakan
telah difermentasi (Syahruddin dkk, 2015). Pada penelitian sebelumnya Suherman
(1973), penggunaan tepung biji kapuk bisa digunakan sampai 8%. Oleh karena itu
pada penelitian ini digunakan perlakuan sebanyak 0%, 4%, 8% dan 12% untuk

mengetahui hasil jika penggunaan tepung biji kapuk lebih kecil atau lebih besar

dari penelitian sebelumnya. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji



pemanfaatan tepung biji kapuk sebagai bahan penyusun ransum terhadap organ
pencernaan dan fisiologis pada ayam broiler. Sebelum tepung biji kapuk dicampur
dengan ransum, biji kapuk di lakukan proses pengukusan yang bertujuan untuk
mengurangi zat antinutrisi seperti gossypol. Gossypol pada biji kapuk dapat
mengganngu kinerja organ pencernaan dan fisiologis, jika kinerja terganggu maka
kesehatan ternak juga terganggu.

Kesehatan ternak sangat diperhatikan dalam usaha pemeliharaan, karena

kesehatan merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam suatu usaha
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tanggal 27 maret 20 8,75%, protein kasar
16,49%-19,57%, lemak kasar 7, 3 O 0%-27,33%, Kalsium 0,24%,
dan fosfor 12,3%.

Berdasarkan penguraian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG BIJI KAPUK (Ceiba
petandra) DALAM RANSUM TERHADAP ORGAN PENCERNAAN DAN

FISIOLOGIS PADA AYAM BROILER”.



1.2.  Rumusan masalah

Apakah pemberian tepung biji kapuk (Ceiba petandra) dalam ransum
ayam broiler berpengaruh terhadap Organ pencernaan dan fisiologis pada ayam
broiler dan pada level berapa pemberian tepung biji kapuk (Ceiba petandra)
dalam ransum ayam broiler yang berkualitas paling baik.
1.3.  Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung

biji kapuk (Ceiba petandra) dalam ransum dan level terbaik terhadap organ

pencernaan dan fisiojeogts
broiler.
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Hipotesis penelitian 1 Jtta pegaruh pemberian tepung biji
kapuk (Ceiba petandra) dalam ransum terhadap organ pencernaan dan fisiologis

pada ayam broiler.
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